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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Teori diperlukan untuk mempermudah analisis pada penulisan penelitian ini. 

Beberapa teori yang dipakai dalam penelitian ini:  

1.  Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut (Widjaja & Yeremia, 2008) CSR merupakan bentuk kerjasama 

antara perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas) dengan segala hal (stake-

holders) yang secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan 

perusahaan untuk tetap menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup usaha 

(sustainability) perusahaan tersebut. Pengertian tersebut sama dengan Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan, yaitu merupakan komitmen Perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya (Widjaja dan  Yani, 

2006). Menurut UUPT 2007 pengertian CSR dalam Pasal 1 angka 3 menyebutkan 

tanggungjawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan 

serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas 

setempat, maupun masyarakat pada umumnya.  

 Oleh karena itu, CSR berhubungan erat dengan "pembangunan 

berkelanjutan", yakni suatu organisasi, terutama perusahaan, dalam melaksanakan 

aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak semata berdasarkan 

dampaknya dalam aspek ekonomi, misalnya tingkat keuntungan atau deviden, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_berkelanjutan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_berkelanjutan
http://id.wikipedia.org/wiki/Deviden
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tetapi juga harus menimbang dampak sosial dan lingkungan yang timbul dari 

keputusannya itu, baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka yang lebih 

panjang. Dengan pengertian tersebut, CSR dapat dikatakan sebagai kontribusi 

perusahaan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dengan cara manajemen 

dampak (minimisasi dampak negatif dan maksimisasi dampak positif) terhadap 

seluruh pemangku kepentingannya. 

Ini yang menjadi perhatian terbesar dari peran perusahaan dalam 

masyarakat telah ditingkatkan yaitu dengan peningkatan kepekaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan dan masalah etika. Masalah seperti perusakan lingkungan, 

perlakuan tidak layak terhadap karyawan, dan cacat produksi yang mengakibatkan 

ketidaknyamanan ataupun bahaya bagi konsumen adalah menjadi berita utama 

surat kabar. Peraturan pemerintah pada beberapa negara mengenai lingkungan 

hidup dan permasalahan sosial semakin tegas, juga standar dan hukum seringkali 

dibuat hingga melampaui batas kewenangan negara pembuat peraturan. 

Banyak pendukung CSR yang memisahkan CSR dari sumbangan sosial dan 

"perbuatan baik" (atau kedermawanan seperti misalnya yang dilakukan oleh Habitat 

for Humanity atau Ronald McDonald House), namun sesungguhnya sumbangan 

sosial merupakan bagian kecil saja dari CSR. Perusahaan di masa lampau seringkali 

mengeluarkan uang untuk proyek-proyek komunitas, pemberian beasiswa dan 

pendirian yayasan sosial. Mereka juga seringkali menganjurkan dan mendorong 

para pekerjanya untuk sukarelawan (volunteer) dalam mengambil bagian pada 

proyek komunitas sehingga menciptakan suatu itikad baik di mata komunitas 

tersebut yang secara langsung akan meningkatkan reputasi perusahaan serta 

memperkuat merek perusahaan. Dengan diterimanya konsep CSR, terutama triple 

http://id.wikipedia.org/wiki/Surat_kabar
http://id.wikipedia.org/wiki/Undang-undang
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_hidup
http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_hidup
http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Habitat_for_Humanity&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Habitat_for_Humanity&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ronald_McDonald_House_Charities
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas
http://id.wikipedia.org/wiki/Beasiswa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sukarelawan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Merek
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bottom line, perusahaan mendapatkan kerangka baru dalam menempatkan berbagai 

kegiatan sosial di atas. 

Kepedulian kepada masyarakat sekitar/relasi komunitas dapat diartikan 

sangat luas, namun secara singkat dapat dimengerti sebagai peningkatan partisipasi 

dan posisi organisasi di dalam sebuah komunitas melalui berbagai upaya bersama 

bagi organisasi dan komunitas. CSR bukanlah sekedar kegiatan amal, melainkan 

CSR mengharuskan suatu perusahaan dalam pengambilan keputusannya agar 

dengan sungguh-sungguh memperhitungkan akibat terhadap seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholder) perusahaan, termasuk lingkungan hidup. Hal ini 

mengharuskan perusahaan untuk membuat keseimbangan antara kepentingan 

beragam pemangku kepentingan eksternal dengan kepentingan pemegang saham, 

yang merupakan salah satu pemangku kepentingan internal. 

Salah satu perkembangan besar tanggungjawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility) dikemukakan oleh John Eklington (1997) yang 

terkenal dengan “The Triple Botton Line” yang dimuat dalam buku “Cannibals 

with Gorks, the Triple Bottom Line of Twentieth Century Business”. Lebih lanjut 

dinyatakan, bahwa jika perusahaan ingin sustain maka perlu memperhatikan 3P, 

yaitu bukan hanya profit, namun juga harus dapat memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat (people) dan ikut aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). 

Sebagaimana disampaikan pada gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

 



10 
 

Gambar 2.1 

Konsep Triple Botton Line 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Eklington dalam Wibisono 2007 

Kemudian, (Wibisono, 2007:39) mengajukan prinsip corporate social 

reaponsibility sebagai berikut: 

a. Prioritas Korporat  

Mengakui tanggung jawab sosial sebagai prioritas tertinggi korporat dan penentu 

utama pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian korporat dapat membuat 

kebijakan, program, dan praktik dalam menjalankan bisnisnya dengan cara yang 

bertanggung jawab secara sosial.  

b. Manajemen Terpadu  

Mengintegrasikan kebijakan, program dan praktik ke dalam suatu kegiatan bisnis 

sebagai suatu unsur manajemen  

c. Proses Perbaikan  

Secara berkesinambungan memperbaiki kebijakan, program dan kinerja sosial 

korporat, berdasarkan temuan riset mutakhir dan memahami kebutuhan sosial.  

d. Pendidikan Karyawan  

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan serta motivasi karyawan.  

Lingkungan 

(Planet) 

Ekonomi 

(Profit) 

Sosial 

(People) 

3P 
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e. Pengkajian  

Melakukan kajian dampak sosial sebelum memulai kegiatan atau proyek baru, dan 

sebelum menutup satu fasilitas atau meninggalkan lokasi pabrik.  

f. Produk dan Jasa  

Mengembangkan barang dan jasa yang berdampak positif pada lingkungan.  

g. Informasi publik 

Memberi informasi (dan bila diperlukan) mendidik pelanggan, distributor, dan 

Publik tentang penggunaan yang aman, transportasi, penyimpana dan pembuangan 

produk, dan begitu pula dengan jasa. 

h. Fasilitas dan operasi  

Mengembangkan, merancang, dan mengoperasikan fasilitas serta menjalankan 

kegiatan yang mempertimbangkan temuan kajian dampak sosial.  

i. Penelitian  

Melakukan atau mendukung penelitian dampak sosial bahan baku. Produk, proses, 

emisi, dan limbah, yang terkait dengan kegiatan usaha dan penelitian yang jadi 

sarana untuk mengurangi dampak negatif.  

j. Prinsip Pencegahan  

Memodifikasi manufaktur, pemasaran atau pengunaan barang atau jasa, sejalan 

dengan penelitian mutakhir untuk mencegah dampak sosial yang bersifat negatif.  

k. Kontraktor dan Pemasok  

Mendorong penggunaan prinsip-prinsip tanggungjawab sosial perusahaan yang 

dijalankan kalangan kontraktor dan pemasok, disamping itu juga mensyaratkan 

perbaikan dalam praktik bisnis yang dilakukan kontraktor dan pemasok.  

l. Siaga Meghadapi Darurat 

Menyusun dan merumuskan rencana darurat, dan bila terjadi keadaan bahaya 
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bekerja sama dengan layanan gawat darurat, instansi berwenang dan komunikasi 

lokal sekaligus mengenali potensi bahaya yang muncul. 

m. Transfer Best Practice  

 

Berkontribusi pada pengembangan dan transfer praktik bisnis yang bertanggung 

jawab secara sosial pada semua industri dan sektor publik.  

 
n. Memberi Sumbangan  

 

Memberi sumbangan untuk usaha bersama pengembangan kebijakan publik dan 

bisnis, lembaga pemerintah dan linta departemen pemerintah serta lembaga 

pendidikan yang akan meningkatkan kesadaran tentang tanggung jawab sosial.  

 
o. Keterbukaan  

 

Menumbuh kembangkan keterbukaan dan dialog dengan pekerja dan publik, 

mengantisipasi dan memberi respon terhadap potencial hazard, dan dampak 

operasi, barang, limbah, atau jasa.  

p. Pencapaian dan Pelaporan 

Mengevaluasi kinerja social, melaksanakan audit social secara berkala dan 

mengkaji pencapaian berdasarkan kritria dan peraturan perundang-undangan dan 

menyampaikan informasi tersebut pada dewan direksi, pemegang saham, pekerja, 

dan publik. 

Guthrie dan Parker (1990) menyatakan pengungkapan informasi CSR dalam 

laporan tahunan merupakan salah satu cara perusahaan untuk membangun, 

mempertahankan, dan melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi ekonomi dan 

politis. Banyak teori yang menjelaskan mengapa perusahaan cenderung untuk 

mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan aktivitasnya dan dampak yang 

ditimbulkan oleh perusahaan tersebut. Ada dua teori yang mendukung 

pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan, yaitu teori legitimasi dan 



13 
 

teori stakeholder (Sembiring, 2003: 2).  

a. Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi, dengan melakukan social disclosure, perusahaan merasa 

keberadaan dan aktivitasnya terlegitimasi. Dalam perspektif ini, perusahaan 

akan menghindarkan adanya peregulasian suatu aspek, yang dirasakan akan 

lebih berat dari sisi cost karena mereka melakukan secara sukarela. 

b. Teori Stakeholders 

Teori Stakeholder, mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan 

oleh para stakeholders. Perusahaan berusaha mencari pembenaran dari para 

stakeholdersdalam menjalankan operasi perusahaannya. Semakin kuat posisi 

stakeholders, semakin besar pula kecendrungan perusahaan mengadaptasi diri 

terhadap keinginan para stakeholdersnya.  

Berikut ini adalah manfaat CSR bagi masyarakat: 

a. Meningkatknya kesejahteraan masyarakat sekitar dan kelestarian lingkungan. 

b. Adanya beasiswa untuk anak tidak mampu di daerah tersebut. 

c. Meningkatnya pemeliharaan fasilitas umum. 

d. Adanya pembangunan desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan 

berguna untuk masyarakat banyak khususnya masyarakat yang berada di 

sekitar perusahaan tersebut berada. 

 

Berikut ini adalah manfaat CSR bagi perusahaan: 

a. Meningkatkan citra perusahaan. 

b. Mengembangkan kerja sama dengan perusahaan lain. 

c. Memperkuat brand merk perusahaan dimata masyarakat. 
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d. Membedakan perusahan tersebut dengan para pesaingnya. 

e. Memberikan inovasi bagi perusahaan. 

Dalam prakteknya, upaya CSR dapat ditelaah dan dilakukan dengan 

mengacu  pada tiga sisi yaitu (Kartasasmita, 1996):  

a. Enabling 

Adalah menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang (enabling). Di sini titik tolaknya adalah pengenalan 

 bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena, 

kalau demikian akan sudah  punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun 

daya itu, dengan mendorong memotivasikan dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.  

b. Empowering 

Adalah memperkuat  potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat 

(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain 

dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah 

nyata, dan menyangkut penyediaan  berbagai masukan (input), serta pembukaan 

akses ke dalam berbagai  peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat 

menjadi makin  berdaya. Untuk itu, perlu ada program khusus bagi masyarakat 

yang kurang  berdaya, karena program-program umum yang berlaku untuk semua, 

tidak selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat ini.  

c. Protecting 

Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena 

kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan 
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dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep 

pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi 

dari interaksi. Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. 

Ketiga kerangka pemikiran tersebut harus ditambah dengan konsep sustainability 

dan integrated development. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, salah satu 

aspek mendasar dari CSR adalah sustainability atau berkelanjutan. Dimana setiap 

program dan kegiatan CSR tidak hanya dilaksanakan untuk  jangka waktu pendek. 

Melainkan dapat diterapkan dalam kurun waktu tertentu dengan membuat 

serangkaian kegiatan, dengan memperhatikan faktor-faktor lain seperti lingkungan, 

sosial, religi.  

Ada beberapa cara untuk mengungkapkan CSR yang dilkukan oleh 

perusahan yaitu dengan melakukan penyebaran kuisioner di lingkungan perusahaan 

baik internal maupun eksternal perusahaan dan mengungkapkan CSR sebuah 

perusahaan dengan perhitungan indeks CSDIj yang dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam instrumen 

penelitian yang diungkapkan oleh perusahaan diberikan nilai 1 dan nilai 0 jika tidak 

diungkapkan.Selanjutnya skor dari keseluruhan item dijumlahkan untuk 

memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan yang dilakukan dengan 

rumus perhitungan CSDIj adalah sebagai berikut : 
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2. Good Corporate Governance (GCG) 

Sebagai sebuah konsep, GCG ternyata tak memiliki definisi tunggal. 

Komite Cadburry, misalnya, pada tahun 1992 – melalui apa yang dikenal dengan 

sebutan Cadburry Report – mengeluarkan definisi tersendiri tentang GCG. Menurut 

Komite Cadburry, GCG adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan 

perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada para shareholders 

khususnya, dan stakeholders pada umumnya. Tentu saja hal ini dimaksudkan 

pengaturan kewenangan Direktur, manajer, pemegang saham, dan pihak lain yang 

berhubungan dengan perkembangan perusahaan di lingkungan tertentu. 

Secara umum terdapat lima prinsip dasar dari good corporate governance 

yaitu: 

a. Transparency (keterbukaan informasi), yaitu keterbukaan dalam 

melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 

mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. 

b. Accountability (akuntabilitas), yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan 

pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan 

terlaksana secara efektif.  

c. Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatuhan) di 

dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta 

peraturan perundangan yang berlaku. 

d. Independency (kemandirian), yaitu suatu keadaan dimana perusahaan 

dikelola secara professional tanpa benturan kepentingan dan 

pengaruh/tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan 
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dan perundangan-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang 

sehat. 

e. Fairness (kesetaraan da kewajaran), yaitu perlakuan yang adil dan setara di 

dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian 

serta peraturan perundangan yang berlaku. 

Dua teori utama yang terkait dengan corporate governance adalah Teori 

Stewardship dan Teori Agency (Shaw, 2003) : 

a. Teori Stewardship  dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat 

manusia yakni bahwa manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu 

bertindak dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran 

terhadap pihak lain. Inilah yang tersirat dalam hubungan fidusia yang 

dikehendaki para pemegang saham. Dengan kata lain, teori stewardship 

memandang manajemen sebagai dapat dipercaya untuk bertindak dengan 

sebaik-baiknya bagi kepentingan public maupun stakeholder.  

b. Teori Agency yang dikembangkan oleh Michael Johnson, memandang 

bahwa manajemen perusahaan sebagai “agents” bagi para pemegang saham, 

akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi kepentingannya sendiri, bukan 

sebagai pihak yang arif dan bijaksana serta adil terhadap pemegang saham. 

Dalam  perkembangan selanjutnya, teori agency mendapat respon lebih luas 

karena dipandang lebih mencerminkan kenyataan yang ada. Berbagai 

pemikiran mengenai corporate governance berkembang dengan bertumpu 

pada teori agency di mana pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan 

kepada berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
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Penerapan sistim GCG diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah bagi 

semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) melalui beberapa tujuan berikut:  

a. Meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan kesinambungan suatu organisasi yang 

memberikan kontribusi kepada terciptanya kesejahteraan pemegang saham, 

pegawai dan stakeholders lainnya dan merupakan solusi yang elegan dalam 

menghadapi tantangan organisasi kedepan 

b. Meningkatkan legitimasi organisasi yang dikelola dengan terbuka, adil, dan 

dapat dipertanggungjawabkan 

c. Mengakui dan melindungi hak dan kewajiban para share holders dan 

stakeholders. 

Seberapa jauh perusahaan memperhatikan prinsip-prinsip dasar GCG telah 

semakin menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi.  Terutama 

sekali hubungan antara praktik corporate governance dengan karakter investasi 

internasional saat ini.  Karakter investasi ini ditandai dengan terbukanya peluang 

bagi perusahaan mengakses dana melalui ‘pool of investors’ di seluruh dunia. Suatu 

perusahaan dan atau negara yang ingin menuai manfaat dari pasar modal global, 

dan jika kita ingin menarik modal jangka panjang yang, maka penerapan GCG 

secara konsisten dan efektif akan mendukung ke arah itu.  Bahkan jikapun 

perusahaan tidak bergantung pada sumber daya dan modal asing, penerapan prinsip 

dan praktik GCG akan dapat meningkatkan keyakinan investor domestik terhadap 

perusahaan. 
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Di samping hal-hal tersebut di atas, GCG juga dapat: 

a. Mengurangi agency cost, yaitu suatu biaya yang harus ditanggung pemegang 

saham sebagai akibat pendelegasian wewenang kepada pihak manajemen. 

Biaya-biaya ini dapat berupa kerugian yang diderita perusahaan sebagai akibat 

penyalahgunaan wewenang (wrong-doing), ataupun berupa biaya pengawasan 

yang timbul untuk mencegah terjadinya hal tersebut. 

b. Mengurangi biaya modal (cost of capital), yaitu sebagai dampak dari 

pengelolaan perusahaan yang baik tadi menyebabkan tingkat bunga atas dana 

atau sumber daya yang dipinjam oleh perusahaan semakin kecil seiring dengan 

turunnya tingkat resiko perusahaan. 

c. Meningkatkan nilai saham perusahaan sekaligus dapat meningkatkan citra 

perusahaan tersebut kepada publik luas dalam jangka panjang. 

d. Menciptakan dukungan para stakeholder (para pihak yang berkepentingan) 

dalam lingkungan perusahaan tersebut terhadap keberadaan dan berbagai 

strategi dan kebijakan yang ditempuh perusahaan, karena umumnya mereka 

mendapat jaminan bahwa mereka juga mendapat manfaat maksimal dari segala 

tindakan dan operasi perusahaan dalam menciptakan kemakmuran dan 

kesejahteraan. 

Keberhasilan penerapan GCG dipengaruhi faktor eksternal dan internal: 

a. Faktor Eksternal 

Yang dimakud faktor eksternal adalah beberapa faktor yang berasal dari luar 

perusahaan yang sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan GCG. Di 

antaranya: 
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1) Terdapatnya sistem hukum yang baik sehingga mampu menjamin 

berlakunya supremasi hukum yang konsisten dan efektif. 

2) Dukungan pelaksanaan GCG dari sektor publik/ lembaga pemerintahaan 

yang diharapkan dapat pula melaksanakan Good Governance dan Clean 

Government menuju Good Government Governance yang sebenarnya. 

3) Terdapatnya contoh pelaksanaan GCG yang tepat (best practices) yang 

dapat menjadi standard pelaksanaan GCG yang efektif dan profesional. 

Dengan kata lain, semacam benchmark (acuan). 

b. Faktor Internal 

Maksud faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanaan praktek 

GCG yang berasal dari dalam perusahaan. Beberapa faktor dimaksud antara 

lain: 

1) Terdapatnya budaya perusahaan (corporate culture) yang mendukung 

penerapan GCG dalam mekanisme serta sistem kerja manajemen di 

perusahaan. 

2) Berbagai peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan mengacu 

pada penerapan nilai-nilai GCG. 

3) Manajemen pengendalian risiko perusahaan juga didasarkan pada kaidah-

kaidah standar GCG. 

4) Terdapatnya sistem audit (pemeriksaan) yang efektif dalam perusahaan 

untuk menghindari setiap penyimpangan yang mungkin akan terjadi. 

5) Adanya keterbukaan informasi bagi publik untuk mampu memahami setiap 

gerak dan langkah manajemen dalam perusahaan sehingga kalangan publik 

dapat memahami dan mengikuti setiap derap langkah perkembangan dan 

dinamika perusahaan dari waktu ke waktu. 



21 
 

3. Kinerja Perusahaan 

Istilah kinerja atau performance seringkali dikaitkan dengan kondisi 

keuangan perusahaan. Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh 

setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu 

tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi para karyawan dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah 

ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan. 

Perbedaan definisi tentang pengukuran kinerja dan penilaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja merupakan suatu tolak ukur atau bagi manajemen 

perusahaan dalam menentukan kebijakan perusahaan, apakah kinerja perusahaan 

sudah baik dari segi keuangan maupun non keuangan. Pengukuran kinerja 

perusahaan yang dilakukan dalam penilitian ini yaitu dengan  menghitung ROE 

perusahaan. ROE (Return On Equity) yang merupakan rasio antara laba bersih 

terhadap total equity. ROE digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian 

perusahaan atau efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan ekuitas (shareholders’ equity) yang dimiliki oleh perusahaan. ROE 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

b. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional 

organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Melalui penilaian kinerja, manajer dapat 
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menggunakannya dalam mengambil keputusan penting dalam rangka bisnis 

perusahaan, seperti menentukan tingkat gaji karyawan, dan sebagainya, serta 

langkah yang akan diambil untuk masa depan. Sedangkan bagi pihak luar, penilaian 

kinerja sebagai alat pendeteksi awal dalam memilih alternatif investasi yang 

digunakan untuk meramalkan kondisi perusahaan di masa yang akan datang. 

 
Pengertian Pengendalian adalah proses mengarahkan sekumpulan variabel 

yang meliputi manusia, benda, situasi, dan organisasi untuk mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan kinerja adalah suatu 

tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, 

merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang dimiliki Interaksi 

antara karakter organisasi dengan perilaku manusia akan mempengaruhi rancangan 

dan penggunaan sistem pengendalian. 

Kinerja merupakan contoh yang paling baik dari suatu tipe pengendalian, 

dan kinerja ini disebut sebagai “result control” karena melibatkan reward dan 

punishment, baik dengan individu maupun kelompok. Reward berupa kompensasy 

monetary, job security, promosi, otonomi, dan pengakuan akan diberikan bagi 

mereka yang dapat menghasilkan good result bagi perusahaan. Sebaliknya 

punishment diberikan bagi mereka yang menghasilkan poor result bagi perusahaan. 

Dengan demikian terlihat bahwa ada kaitan atau hubungan yang saling 

mempengaruhi antara pengendalian dan kinerja. 

Menurut Vincent Gaspersz (2005), tujuan dari pengukuran kinerja adalah 

untuk menghasilkan data, yang kemudian apabila data tersebut dianalisis secara 

tepat akan memberikan informasi yang akurat bagi pengguna data tersebut. 

Berdasarkan  tujuan pengukuran kinerja, maka suatu metode pengukuran kinerja 

harus dapat menyelaraskan tujuan organisasi perusahaan secara keseluruhan tujuan 
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organisasi secara keseluruhan (goal congruence). 

Tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku berupa 

kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran 

organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil 

yang diinginkan oleh organisasi. 

Suatu pengukuran kinerja akan menghasilkan data, dan data yang telah 

dianalisis akan memberikan informasi yang berguna bagi peningkatan pengetahuan 

para manajer dalam mengambil keputusan atau tindakan manajemen untuk 

meningkatkan kinerja organisasi (Vincent Gaspersz, 2005). Manfaat sistem 

pengukuran kinerja yang baik adalah: 

1. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa 

perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang dalam 

organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan kepada pelanggan.  

2. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata 

rantai pelanggan dan pemasok internal.  

 
3. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upayaupaya 

pengurangan terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste).  

 
4. Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih 

konkrit sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.  

 
5. Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi 

reward atas perilaku yang diharapkan itu.  

Manfaat dari penilaian kinerja bagi manajemen perusahaan menurut 

Mulyadi (2009) adalah : 

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

karyawan secara maksimum.  
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2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan,seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian.  

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.  

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka 

menilai kinerja mereka.  

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  

6. Penghargaan digolongkan dalam dua (2) kelompok, yaitu:  

a. Penghargaan intrinsik, berupa rasa puas diri yang diperoleh seseorang yang 

telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan telah mencapai 

sasaran tertentu dengan menggunakan berbagai teknik seperti pengayaan  

pekerjaan,  penambahan  tanggung  jawab,  partisipasi  dalam pengambilan 

keputusan. 

b. Penghargaan ekstrinsik, terdiri dari kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan, baik yang berupa kompensasi langsung (gaji, honorarium lembur 

dan hari lembur, pembagian laba, pembagian saham, dan bonus), 

kompensasi tidak langsung (asuransi kecelakaan, asuransi hari tua, 

honorarium liburan, dan tunjangan masa sakit), dan kompensasi non 

keuangan (ruang kerja yang memiliki lokasi istimewa, peralatan kantor 

yang istimewa, dan tempat parkir luas), dimana ketiganya memerlukan data 

kinerja karyawan agar penghargaan tersebut dirasakan adil oleh karyawan 

yang menerima penghargaan tersebut. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Terdahulu 

1. 

Nama : Retno Kusuma Dewi dan Bambang Widagdo 

Judul Penelitian : Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Good 

Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan. 

Sampel Penelitian : Perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 2010 

Hasil Penelitian : Corporate Social Responsibility berpengaruh secara 

signifikan terhadap Good Corporate Governance. Good Corporate 

Governance berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Corporate Social Responsibility berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Perusahaan melalui Good Corporate Governance sebagai variabel 

intervening 

2. 

Nama : Etty Murwaningsari 

Judul Penelitian :Hubungan Corporate Governance, Corporate Social 

Responsibilities Dan Corporate Financial Performance Dalam Satu 

Continuum 

Sampel Penelitian : Perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di BEI 

tahun 2006 

Hasil Penelitian : Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan dan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan 
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Tabel 2.1 

Lanjutan 

3. 

Nama : Melisa Syahnaz 

Judul Penelitian : Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan 

Sampel Penelitian : Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2009-2011 

Hasil Penelitian : corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan 

return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) 

4. 

Nama : Like Monisa Wati 

Judul Penelitian : Pengaruh Praktek Good Corporate Governance  Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia 

Sampel Penelitian : Perusahaan yang terdaftar di BEI pada  periode 2008-

2010 

Hasil Penelitian : Pratek Good Corporate Governance  berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

5. 

Nama : Destia Kusuma dan Muchamad Syafruddin 

Judul Penelitian : Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Perusahaan Dengan Manajemen Laba Sebagai Variabel 

Pemoderasi 

Sampel Penelitian :Perusahaan yang mengikuti ajang penghargaan 

Indonesian Sustainability Reporting Award (ISRA) yang berlangsung pada 

tahun 2009-2011 

Hasil Penelitian : CSR berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan 
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Tabel 2.1 

Lanjutan 

6. 

Nama : Ratna Desi Ariyani dan Juniati Gunawan 

Judul penelitian : Pengaruh Pengungkapan Good Corporate Governance dan 

Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan 

Sampel Penelitian : Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 

2005-2010 

Hasil Penelitian : GCG berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan dan 

CSR berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

  Dalam menjalankan suatu bisnis perlu melakukan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Corporate Social Responsibility (CSR) dilakukan dengan 

memberikan pelayan sosial ke masyarakat maupun di dalam perusahaan itu sendiri. 

Jika Corporate Social Responsibility (CSR) dilakukan maka akan berdampak baik 

pada tata kelola perusaahaan atau yang disebut dengan Good Corporate Governance 

(GCG). CSR memberikan jaminan kepada stakeholders bahwa perusahaan telah 

melakukan tata kelola perusahaan dengan baik. 

  Dengan diterapkannya GCG dan CSR maka pengambilan keputusan dalam 

perusahaan akan menjadi baik dan meningkatkan kinerja perusahaan. Dimana 

kinerja perusahaan yang baik akan menarik investor untuk menanamkan modalnya. 

Karena dimata investor jika kinerja perusahaan baik maka kelangsungan hidup 

perusahaan akan terjamin dan perolehan hasil yang di dapatkan oleh perusahaan 

juga akan memuaskan. 
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Gambar 2.2 

Hubungan Antara Variabel 

 

 

 

 

 

 

 CSR adalah variable independent 

  GCG adalah variable intervening 

  Kinerja Perusahaan adalah variable dependent 

 

D. Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan kerangka pemikiran yang dibuat, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan hipotesis alternatifuntuk menguji pengaruh Corporate Social 

Responsibility serta Good Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan 

adalah sebagai berikut : 

 

Corporate Social Responsibilty berpengaruh positif terhadap Good Corporate 

Governance (Retno Kusuma Dewi dan Bambang Widagdo, 2012). Dari hasil 

penelitian sebelumnya tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Good Corporate Governance  

 

Corporate Sosial 

Responsibility 

(CSR) 

Good Corporate 

Governance 

(GCG) 

Kinerja 

Perusahaan 
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Praktek Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaaan (Like Monisa Wati, 2012). Good Corporate Governance berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan (Retno Kusuma Dewi dan Bambang Widagdo, 

2012). Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan (Etty Muwarningsari,2009). Dari hasil penelitian sebelumnya tersebut 

maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

Kinerja Perusahaan 

 

Corporate Social Responsibilty berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

melalui Good Corporate Governance sebagai variabel intervening (Retno Kusuma 

Dewi dan Bambang Widagdo, 2012). Corporate Social Responsibility berpengaruh 

positif terhadap kinerja ekonomi perusahaan (Novita Indrawati,2009). Corporate 

Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Etty 

Muwarningsari,2009). Dari hasil penelitian sebelumnya tersebut maka dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan  

 

H4 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan melalui Good Corporate Governance sebagai 

variabel intervening 

 

 


